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Abstrak:

Perkembangan era modern yang ditandai dengan pesatnya arus informasi digital berdampak pada
perubahan perilaku sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris
pengaruh bimbingan strategi coping religius guru dan pola asuh orang tua terhadap perilaku
prososial siswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei,
menggunakan instrumen angket skala Likert (1-5) yang disebarkan kepada 69 siswa kelas X dan
XI di SMA Negeri 8 Mataram melalui teknik random sampling. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan softwere IBM SPSS, meliputi uji normalitas,
uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan
strategi coping religius guru (X1) dan pola asuh orang tua (X2) berpengaruh signifikan terhadap
perilaku prososial siswa (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel X1 memberikan
kontribusi sebesar 22,8%, sedangkan X2 sebesar 23,8% dengan kategori pengaruh sedang.
Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara peran guru dan orang tua dalam
memberikan bimbingan yang berlandaskan nilai religius untuk membentuk perilaku prososial
siswa serta meminimalisir pengaruh negatif di era modern.

Kata kunci: Coping Religius; Pola Asuh; Prilaku Prososial; Karakter Siswa.
Abstract:

Developments in the modern era, characterised by the rapid flow of digital information, have led
to changes in students’ social behaviour. This study aims to empirically analyse the influence of
teachers’ guidance on religious coping strategies and parental rearing styles on students’
prosocial behaviour. The method used was quantitative with a survey approach, employing a
Likert scale questionnaire (1-5) distributed to 69 students in Years 10 and 11 at State Senior
High School 8 Mataram via random sampling. The data were analysed using descriptive and
inferential statistics with the aid of IBM SPSS software, including normality tests, t-tests, F-tests,
and the coefficient of determination (R?). The results of the study indicate that teachers’ guidance
on religious coping strategies (X1) and parental upbringing (X2) have a significant effect on
students’ prosocial behaviour (Y) with a significance value of 0.000 < 0.05. Variable X1
contributes 22.8%, whilst X2 contributes 23.8%, both falling within the moderate influence
category. The implications of this study emphasise the importance of synergy between the roles
of teachers and parents in providing guidance grounded in religious values to foster students’
prosocial behaviour and minimise negative influences in the modern era.
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Pendahuluan

Perkembangan era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan arus
globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat,
termasuk dalam dunia Pendidikan (Dianis Svari & Arlinayanti, 2024). Sistem pendidikan
semakin mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran,
meningkatkan efisiensi, dan beradaptasi dengan tuntutan masyarakat globalisasi (Al-
Atsari & Achadi, 2024). Sementara globalisasi mempengaruhi kualitas pendidikan dan
aksesibilitas, mencerminkan transformasi sosial yang lebih luas dan memerlukan
keseimbangan yang cermat antara integrasi teknologi dan pelestarian nilai-nilai sosial
kepada peserta didik (Gafarurrozi et al., 2024). Kemajuan ini memberikan kemudahan
akses informasi dan komunikasi, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai
tantangan moral dan sosial kepada peserta didik, seperti kenakalan remaja, menurunnya
empati, kepedulian, dan menurunnya perilaku prososial di kalangan siswa (Amin, 2025).
Perilaku peserta didik saat ini lebih banyak tidak mencerminkan nilai-nilai relgius dan
karakter yang semestinya tertanam kuat dalam dirinya sebagai orang yang beragama.
Lunturnya perilaku saling tolong-menolong, berbagi, bekerja sama, dan peduli terhadap
orang lain, menjadi aspek penting dalam pembentukan karakter peserta didik yang
berkepribadian luhur di era modern saat ini (Bahiyah, 2025).

Prilaku prososial yang dimiliki setiap peserta didik merupakan sebagai indikator
penting dalam perkembangan sosial individu, karena berkaitan dengan kemampuan
membangun hubungan interpersonal yang harmonis dan berkontribusi positif dalam
kehidupan bermasyarakat (Pfattheicher et al., 2022). Dalam konteks Pendidikan formal,
guru memiliki peran strategis yang tidak hanya sebagai fasilitator dalam setiap
pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing dalam pengembangan aspek sosial dan
emosional siswa (Thomas et al., 2021). Sedangkan pola asuh orang tua merupakan faktor
fundamental yang harusnya berperan dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku
anak sejak usia dini (Sjamsir et al., 2024). Pola asuh mencerminkan cara orang tua dalam
memberikan bimbingan, pengawasan, kasih sayang, serta penanaman nilai-nilai moral
dan religius dalam kehidupan sehari-hari (Kowal et al., 2025). Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah melalui bimbingan strategi coping religious.

Strategi coping religius diyakini mampu memperkuat ketahanan mental,
meningkatkan kesabaran, serta menumbuhkan sikap empati dan kepedulian terhadap
sesama, yang pada akhirnya berkontribusi pada terbentuknya perilaku prososial (Osman
& Ahmed, 2021). Stategi ini yang ditanamkan kepada setiap peserta didik dalam upaya
membantu siswa dalam menghadapi permasalahan hidup di era modern dengan
mengintegrasikan nilai-nilai relgius dalam setiap permasalahan yang dihadapinya
(Onyishi et al.,, 2022)(Niewiadomska & Szot, 2021). Sehingga dengan adanya
pengembangan perilaku prososial dengan bimbingan nilai-nilai relgius sejak usia dini
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menjadi sangat penting, terutama melalui peran keluarga dan pendidikan yang diajarkan
oleh guru secara langsung, guna membentuk individu yang berkarakter peduli, toleran,
dan bertanggung jawab secara sosial dalam kehidupan modern saat ini (Cholili et al.,
2024).

Berdasarkan hasil penelitian terkait strategi coping religius terhadap pembentukan
perilaku prososial diteliti oleh Novelia et al. (2024) menekankan bahwa pengaruh coping
religius terhadap moralitas remaja dengan menekankan pentingnya strategi ini untuk
mengatasi rendahnya tingkat moralitas di kalangan remaja melalui pencegahan dan
intervensi yang terarah di era modern saat ini. Nwafor et al. (2024) menjelaskan bahwa
coping relgius dapat memengaruhi perilaku menyimpang bagi remaja Muslim
dibandingkan dengan remaja kristen. Oleh karena itu,adanya strategi ini bertujuan untuk
mengurangi perilaku menyimpang pada remaja dan membentuk penalaran moral
prososial, terutama di antara berbagai agama. Ghanam (2024) menunjukkan bahwa
religiusitas dan empati memprediksi perilaku prososial. Hubungan dengan teman sebaya
diprediksi dapat mempengaruhi religiusitas dan empati. Asad et al. (2021) menyebutkan
bahwa orientasi religius merupakan prediktor positif yang signifikan terhadap perilaku
prososial pada peserta didik. Studi ini juga menyiratkan bahwa strategi coping religius
seperti itu akan mengembangkan lebih banyak kesadaran pada generasi muda era
sekarang.

Herzog et al. (2020)Safitri et al. (2024) hasil penelitiannya menunjukkan koefisien
korelasi sebesar 0,396 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat
hubungan positif sebesar 39,6% antara religiositas dan perilaku prososial. Sehingga
semakin tinggi religiusitas, semakin tinggi perilaku prososial yang ditunjukkan oleh
Generasi Z. Saguni & Fakhrurrozi (2023) menyatakan bahwa adanya pengaruh
religiositas dan kepercayaan diri peserta didik dapat menumbuhkan perilaku prososial
dalam mengatasi persoalan dan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. French et
al. (2022) hasil penelitiannya secara konsisten terhadap religiusitas Islam bersifat
multifaset dan bahwa aspek-aspek tertentu dari religiusitas Islam terkait secara berbeda
dengan penyesuaian prilaku prososial remaja dalam mengatasi tantangan dan
permaslahan di era modern. Pegah (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara strategi koping religius negatif dan prilaku pada peserta didik.
Dengan kata lain, semakin sering kuat strategi koping religius negatif, semakin banyak
gejala agresi yang mereka tunjukkan dalam komponen fisik, relasional, dan verbal dalam
tingkah laku.

Berdasarkan berbagai penelitian relvan yang dipaparkan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa strategi coping religius memiliki hubungan positif dengan perilaku
prososial remaja yang menekankan peran penting nilai-nilai religius dalam membentuk
perilaku sosial yang positif. Namun dari banyaknya kajian literatur yang temukan pada
umumnya masih bersifat parsial karena hanya menyoroti satu hubungan langsung antara
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coping religius atau religiusitas dengan kesehtan mental dan perilaku peserta didik tanpa
mengintegrasikannya dalam konteks pendidikan formal dan lingkungan keluarga secara
bersamaan. Selain itu, coping religius masih banyak diposisikan sebagai variabel
individual dan belum dikaji secara aplikatif dalam bentuk bimbingan guru di sekolah,
serta belum dikombinasikan dengan pola asuh orang tua sebagai faktor eksternal yang
signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh
secara empiris sejauh mana kedua variabel antara bimbingan coping relgius oleh guru
disekolah dan bimbingan melalui pola asuh orang tua dapat berkontribusi dalam
membentuk perilaku prososial siswa secara lebih komprehensif di era modern saat ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei.
Pendekatan survei digunakan untuk mengumpulkan data dari responden melalui
instrumen penelitian guna mengetahui pengaruh bimbingan strategi coping religius guru
dan pola asuh orang tua terhadap perilaku prososial siswa di era modern (Azwar et al.,
2025). Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket (kuesioner) dengan skala
Likert dengan interval 1-5. Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan
responden terhadap setiap pernyataan, dengan kategori sebagai berikut: (1) sangat tidak
setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. Angket ini disusun
melalui google formulir untuk mengukur tiga variabel penelitian, yaitu: X1 (bimbingan
strategi coping religius guru), (X2) pola asuh orang tua, dan (Y) perilaku prososial siswa
(Dela & Meyniar, 2025). Terdapat 24 item pernyataan disusun berdasarkan indikator
teoritis yang relevan, kemudian dilakukan uji validitas dengan hipoteis nilai T-hitung >
R-tabel maka dikatakan valid dan reliabilitas nilai cronbach’s alpha > 0,70 ) untuk
memastikan instrumen layak digunakan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada siswa sekolah menengah atas kelas 10 dan 11 di SMA 8§
Mataram sebagai responden penelitian. Sehingga terdapat 69 peserta didik sebagai
responden yang diambil melalui sampel dengan menggunakan teknik random sampling
untuk memungkinkan penelitian ini mendapat lebih banyak jawaban dengan tidak
terbatas pada satu sekolah.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
inferensial menggunakan aplikasi softwere IBM SPSS untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Sebelum
dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji
analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi data penelitian seperti nilai rata-rata,
sebaran, dan kategori variabel, tanpa pengujian hipotesis. Sementara itu, uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal sebagai syarat analisis
parametrik, dengan hipotesis jika nilai Sig > 0,05 maka berdistribusi normal dan jika
nilai Sig < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya
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kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat (Erdaliameta et al., 2023). Nilai
hipotesis dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf
a=0,05. Pada uji t dan uji F, hipotesis diterima jika nilai Sig. < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh secara parsial, sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran
angket kepada 69 peserta didik sebagai responden dari kelas X dan XI di SMA Negeri 8
Mataram. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan softwere
IBM SPSS melalui tahapan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi masing-masing
variabel penelitian, meliputi nilai rata-rata, distribusi data, serta kategori tingkat variabel.
Sebelum disajikan data statistic deskriptif untuk penelitian ini, peneliti memaparkan hasil
sebaran responden yang didapat seperti pada Gambar 1.

Respondent

25 23
20 16 18
15 12
10

T

0

Male Female
Gender

mClass 10 mClass 11

Gambar 1. Sebaran Responden

Gambar 1 menjelaskan hasil sebaran responden penelitian yang menunjukkan
bahwa jumlah peserta didik perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki pada kedua
tingkat kelas. Pada kelas X, terdapat 23 responden perempuan dan 16 responden laki-laki,
sedangkan pada kelas XI terdapat 18 responden perempuan dan 12 responden laki-laki.
Secara keseluruhan, total responden perempuan berjumlah 41 orang, lebih banyak
dibandingkan responden laki-laki yang berjumlah 28 orang. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi siswa perempuan dalam pengisian angket lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki. Selain itu, distribusi responden pada masing-masing kelas
relatif proporsional, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang
cukup representatif terkait kondisi responden berdasarkan jenjang kelas dan jenis
kelamin. Adapun hasil uji statistic desakriptif yang dilakukan untuk menggambarkan
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kondisi data penelitian seperti nilai rata-rata, nilai varians, nilai minimum, maksmum,
sebaran, dan kategori variabel, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean  Deviation Variance Kurtosis
Std.

Statistic Statistic Statistic  Statistic _ Statistic  Statistic Statistic Statistic  Error
X1 69 52 48 100 84.42 10.394 108.041  1.451 .570
X2 69 74 26 100 9146 11.102 123.252 16.732 .570
Y 69 51 49 100  72.17 7.998 63.969  1.438 .570
Valid
N 69

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 1, diketahui bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki jumlah responden (N) sebanyak 69. Variabel X1 memiliki
nilai rata-rata sebesar 84,42 dengan nilai minimum 48 dan maksimum 100, serta standar
deviasi sebesar 10,394 yang menunjukkan adanya variasi data yang cukup. Variabel X2
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 91,46 dengan rentang nilai yang lebih luas (range
= 74), nilai minimum 26 dan maksimum 100, serta standar deviasi sebesar 11,102 yang
mengindikasikan sebaran data yang relatif lebih bervariasi dibandingkan variabel lainnya.
Sementara itu, variabel Y memiliki nilai rata-rata sebesar 72,17 dengan nilai minimum
49 dan maksimum 100 serta standar deviasi sebesar 7,998 yang menunjukkan bahwa data
pada variabel ini relatif lebih homogen. Nilai varians pada masing-masing variabel juga
memperkuat tingkat penyebaran data, dimana X2 memiliki varians terbesar (123,252),
diitkuti X1 (108,041), dan Y (63,969). Sehingga, secara umum dapat disimpulkan bahwa
kondisi data penelitian menunjukkan variasi yang cukup baik, dengan tingkat sebaran
tertinggi terdapat pada variabel X2 dan yang paling rendah pada variabel Y. Kemudian
adapun hasil uji normalitas menggunakan nonparametric seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Menggunakan Nonparametric

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual Unstandardized Residual

N 69 69
Normal Parameters®® Mean .0000000 .0000000
Std. Deviation 7.02922638 6.98041087
Most Extreme Differences Absolute .067 .103
Positive .067 .103
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Negative -.049 -.058
Test Statistic .067 .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4 .065¢

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode nonparametrik One-
Sample Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 2, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 dan 0,065 pada masing-masing model residual. Kedua nilai tersebut lebih
besar dari taraf signifikansi a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas
sebagai salah satu syarat dalam analisis regresi telah terpenuhi, sehingga analisis
selanjutnya dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik
seperti uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Adapun uji Regresi model summry
untuk variabel X1 dan Y di sebutkan seperti Tabel 3.

Tabel 3. Uji Regresi Model Summry

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ATT7? 228 216 7.081
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 3 (Model Summary), diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,477 yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
X1 terhadap variabel Y berada pada kategori sedang. Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,228 mengindikasikan bahwa variabel X1 mampu menjelaskan
pengaruh terhadap variabel Y sebesar 22,8%, sedangkan sisanya sebesar 77,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,216 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan, kontribusi variabel X1 terhadap Y tetap
berada pada kategori yang relatif sama. Sementara itu, nilai Std. Error of the Estimate
sebesar 7,081 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model regresi, yang berarti
semakin kecil nilainya maka model semakin baik dalam memprediksi variabel terikat.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki pengaruh terhadap variabel Y,
meskipun kontribusinya masih tergolong sedang. Adapun uji Regresi model Anova untuk
variabel X1 dan Y di sebutkan seperti Tabel 4.

Tabel 4. Uji Regresi Model Anova untuk Variabel X1 dan Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
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1 Regression 990.031 1 990.031 19.742 .000°
Residual 3359.882 67 50.147
Total 4349913 68

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4, diperoleh nilai F hitung sebesar
19,742 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf o = 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan
signifikan untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel X1 terhadap
variabel Y. Dengan demikian, secara simultan variabel X1 memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y. Selain itu, nilai Sum of Squares pada bagian regresi
sebesar 990,031 menunjukkan besarnya variasi yang dapat dijelaskan oleh model,
sedangkan sisanya sebesar 3359,882 dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun memiliki
kemampuan yang cukup dalam menjelaskan pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y.
Adapun uji Regresi model Coefficient untuk variabel X1 dan Y di sebutkan seperti Tabel
5.

Tabel 5. Uji Regresi Model Coefficient untuk Variabel X1 dan Y

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 41.184 7.027 5.861 .000
X1 367 .083 A77 4.443 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 5 (Model Coefficient), diperoleh nilai
konstanta (Constant) sebesar 41,184 dan koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,367. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel X1 akan
meningkatkan nilai variabel Y sebesar 0,367, dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan. Nilai t hitung untuk variabel X1 sebesar 4,443 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y. Selain itu, nilai koefisien
beta (Standardized Coefficients) sebesar 0,477 menunjukkan bahwa pengaruh X1
terhadap Y berada pada kategori sedang. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y dapat diterima. Adapun uji Regresi
model Summary untuk variabel X2 dan Y di sebutkan seperti Tabel.

Tabel 6. Uji Regresi Model Summary untuk Variabel X2 dan Y
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Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4882 238 227 7.032
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 6 (Model Summary), diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,488 yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
X2 terhadap variabel Y berada pada kategori sedang. Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,238 mengindikasikan bahwa variabel X2 mampu menjelaskan
pengaruh terhadap variabel Y sebesar 23,8%, sedangkan sisanya sebesar 76,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,227 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian, kontribusi variabel X2
terhadap Y tetap relatif stabil. Sementara itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 7,032
menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model yang tergolong cukup kecil. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh terhadap variabel Y dengan
tingkat kontribusi yang berada pada kategori sedang. Adapun uji Regresi model Anova
untuk variabel X1 dan Y di sebutkan seperti Tabel 7.

Tabel 7. Uji Regresi Model Anova untuk Variabel X1 dan Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 1036.536 1 1036.536 20.960 .000°
Residual 3313.377 67 49.453
Total 4349913 68

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 7, diperoleh nilai F hitung sebesar
20,960 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf o = 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan dan layak untuk
menjelaskan hubungan antara variabel X2 terhadap variabel Y. Dengan demikian, secara
simultan variabel X2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Selain itu,
nilai Sum of Squares pada bagian regresi sebesar 1036,536 menunjukkan besarnya variasi
yang dapat dijelaskan oleh variabel X2, sedangkan sisanya sebesar 3313,377 dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang dibangun memiliki kemampuan yang cukup dalam menjelaskan pengaruh
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variabel X2 terhadap variabel Y. Adapun uji Regresi model Coefficients untuk variabel
X1 dan Y di sebutkan seperti Tabel 8.

Tabel 8. Uji Regresi Model Anova untuk Variabel X1 dan Y

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 40.008 7.077 5.654 .000
X2 352 .077 488 4.578 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 8 (Model Coefficients), diperoleh nilai
konstanta (Constant) sebesar 40,008 dan koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,352. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel X2 akan
meningkatkan nilai variabel Y sebesar 0,352, dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan. Nilai t hitung untuk variabel X2 sebesar 4,578 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X2 berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y. Selain itu, nilai koefisien
beta (Standardized Coefficients) sebesar 0,488 menunjukkan bahwa pengaruh X2
terhadap Y berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel X1 (Bimbingan
strategi coping religius guru) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y
(Prilaku Prososial Siswa), sebagaimana dibuktikan melalui nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,228 menunjukkan bahwa variabel X1 memberikan kontribusi sebesar
22,8% terhadap variabel Y, yang termasuk dalam kategori pengaruh sedang. Temuan ini
memperlihatkan bahwa meskipun variabel X1 berpengaruh secara signifikan, namun
masth terdapat faktor lain di luar model yang turut mempengaruhi variabel Y (Prilaku
Prososial Siswa),. Dengan demikian, variabel X1(Bimbingan strategi coping religius
guru) dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penting dalam meningkatkan variabel Y,
namun bukan satu-satunya faktor penentu. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, Muarifah et al. (2024) menunjukkan bahwa variabel yang berkaitan dengan
aspek internal individu memiliki peran penting dalam membentuk perilaku atau hasil
yang dicapai. Peng et al. (2024) mengungkapkan bahwa semakin baik kondisi atau
kualitas variabel X1 (Bimbingan strategi coping religius guru), maka akan semakin tinggi
pula tingkat variabel Y (Prilaku Prososial Siswa) yang dihasilkan. Hal ini menguatkan
bahwa hubungan antara variabel X1 dan Y bersifat positif dan signifikan. Sehingga
temuan penelitian ini tidak hanya mendukung hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga
mempertegas bahwa penguatan pada bimbingan melalui strategi coping religius guru
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perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan prilaku sosial siswa di lingkungan
sekolah secara lebih optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X2 (Pola Asuh Orang Tua)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (Prilaku Prososial Siswa), yang
dibuktikan melalui nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05 dengan koefisien regresi
sebesar 0,352. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel X2 akan
diikuti oleh peningkatan variabel Y sebesar 0,352. Selain itu, nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,238 menunjukkan bahwa variabel X2 memberikan kontribusi sebesar
23,8% terhadap variabel Y yang tergolong dalam kategori sedang. Sehingga, temuan ini
mengindikasikan bahwa variabel X2 memiliki peran yang cukup penting dalam
mempengaruhi variabel Y, meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang
turut berkontribusi terhadap perubahan variabel Y. Luo et al. (2021) hasil penelitiannya
menyatka secara konsisten bahwa faktor eksternal seperti orang tua juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan perilaku atau hasil individu dalam kehidupan
sosial. Prada-Mateus et al. (2024) Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
lingkungan, baik yang berasal dari keluarga, sekolah, maupun sosial, berperan besar
dalam meningkatkan prilaku prososial. Semakin baik kualitas variabel X2, maka semakin
tinggi pula tingkat variabel Y yang dihasilkan. Sehingga hasil penelitian ini tidak hanya
memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga menegaskan bahwa bimbingan orang tua
merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
prilaku sosial peserta didik secara lebih optimal.

Adanya strategi bimbingan untuk menguatkan prilaku peserta didik
dilingkungannya menjadi semakin penting di tengah maraknya pengaruh negatif yang
ditimbulkan oleh tontonan pada media digital yang seringkali menampilkan perilaku
kurang sesuai dengan nilai-nilai sosial dan moral islami. Sehingga peran guru melalui
pendekatan coping religious dan pola asuh orang tua tidak hanya berfungsi sebagai
pengawas, pengarah, tetapi juga sebagai filter dan penguat nilai-nilai positif dan relgius
bagi siswa bagi disekolah atau dirumah. sehingga mampu meminimalisir internalisasi
karakter negatif dari media digital serta membentuk perilaku sosial yang lebih baik dan
Berlandaskan Nilai Religius.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 (Bimbingan strategi coping religius guru) dan X2 (Pola Asus Orang Tua)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (Pembentukan Prilaku Prososial),
baik secara parsial maupun simultan. Variabel X1 memberikan kontribusi sebesar 22,8%
terhadap variabel Y dengan hubungan pada kategori sedang, sedangkan variabel X2
memberikan kontribusi yang sedikit lebih besar yaitu sebesar 23,8% dengan kategori
yang juga sedang. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, dapat
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dinyatakan bahwa bimbingan strategi coping religius oleh guru dan Pola asuh orang tua
akan berdampak positif terhadap peningkatan Prilaku prososila peserta didik, meskipun
masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang mempengaruhi sebesar 77,2% dan
76,2%. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa perlunya melakukan peningkatan
bimbingan dan pendampingan untuk mencegah prilaku-prilaku negative dan tidak sesuai
dengan ajaran nilai-nilai karakter Islami di era modern saat ini.

Sarankan untuk peneliti selanjutnya agara dapat mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap prilaku
sosial peserta didik atau variabel lain, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terhadap prilaku peserta didik diera modern. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas jumlah sampel dan cakupan lokasi
penelitian agar hasil yang diperoleh lebih representatif.
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